
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan
yaitu:

1. Berdasarkan model profit-loss sharing, keuntungan atau return yang diperoleh pedagang dan
pemberi pinjaman ditunjukkan oleh Tabel 4.1. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui
bahwa besarnya persentase nisbah dan modal yang dipinjam pedagang memengaruhi return

yang akan diperoleh pedagang dan pemberi pinjaman. Pada model profit-loss sharing, return

yang diterima oleh pedagang dan pemberi pinjaman berbanding terbalik jika dianalisis berda-
sarkan bunga, hal ini terlihat ketika return yang diperoleh pedagang membesar, return yang
diperoleh pemberi pinjaman mengecil, dan sebaliknya. Ketika return dianalisis berdasarkan
modal, return yang diperoleh kedua belah pihak berbanding lurus, hal ini terlihat ketika
return yang diperoleh pedagang membesar, return yang diperoleh pemberi pinjaman juga
membesar.

2. Berdasarkan model rentenir, keuntungan atau return yang diperoleh pedagang dan rentenir
ditunjukkan oleh Tabel 4.2. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa besarnya
bunga yang ditetapkan rentenir dan modal memengaruhi return yang diperoleh pedagang dan
rentenir. Ketika dianalisis berdasarkan bunga, membesarnya bunga akan membuat return

yang diperoleh rentenir membesar, namun return yang diperoleh pedagang mengecil. Ketika
dianalisis berdasarkan modal, membesarnya modal akan membuat return yang diperoleh
rentenir akan naik lalu turun ketika mencapai titik tertentu. Ketika modal membesar, return

yang diperoleh pedagang akan mengecil karena angsuran yang dibayarkan akan membesar.
Oleh sebab itu, keuntungan yang dibawa pulang pedagang akan mengecil.

3. Keuntungan yang diperoleh pedagang jauh lebih besar ketika menggunakan model profit-loss

sharing daripada menggunakan model rentenir. Hal ini terlihat dari return yang diperoleh
pedagang ketika menggunakan model profit-loss sharing lebih besar daripada return yang
diperoleh pedagang ketika menggunakan model rentenir.

4. Perbedaan keuntungan antara model profit-loss sharing dan model rentenir disebabkan oleh
angsuran, nisbah, bunga, dan denda pada model rentenir. Angsuran pada model rentenir akan
lebih besar daripada model profit-loss sharing karena mengandung bunga. Pada model profit-

loss sharing, nisbah yang diperoleh pemberi pinjaman akan fleksibel sesuai dengan kemampuan
pedagang pada hari itu, sehingga dianggap tidak memberatkan pihak pedagang. Pada model
rentenir, jika pedagang tidak sanggup membayarkan angsuran harian, akan dikenakan denda
setiap harinya. Hal ini dapat menyebabkan hutang kepada rentenir menumpuk, sehingga
memberatkan pihak pedagang.

5. Hasil dari perhitungan persentase nisbah untuk beberapa skenario ditunjukkan oleh Tabel
4.3, 4.4, 4.5, dan 4.6. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa bunga rentenir
semakin besar akan mengakibatkan persentase nisbah semakin besar, hal ini dikarenakan
membesarnya bunga akan membuat angsuran yang dibayarkan pedagang akan membesar,
sehingga return pedagang akan mengecil. Pada model profit-loss sharing, mengecilnya return
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pedagang akan membuat return pemberi pinjaman membesar, sehingga persentase nisbah
juga akan membesar. Berdasarkan tabel tersebut juga dapat diketahui bahwa modal juga
memengaruhi persentase nisbah, semakin besar modal maka persentase nisbah akan membesar
hingga titik tertentu lalu menurun.

5.2 Saran
Penelitian pada skripsi ini dapat dilanjutkan dengan membuat model optimasi secara umum untuk
menentukan nisbah yang optimal bagi pihak pedagang dan pemberi pinjaman, serta analisis lebih
lanjut mengenai pengaruh modal terhadap persentase nisbah untuk mengetahui penyebab persentase
nisbah yang naik lalu turun ketika telah mencapai titik tertentu. Analisis untuk return rentenir
juga dapat dilakukan untuk mengetahui hal yang sama dengan persentase nisbah, yaitu untuk
mengetahui penyebab return rentenir yang naik lalu turun ketika telah mencapai titik tertentu.
Penelitian juga dapat dilanjutkan mengenai persentase nisbah dan bunga rentenir jika kedua hal
tersebut bernilai sama untuk melihat apakah model profit-loss sharing masih lebih baik digunakan
daripada model rentenir.
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